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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kesehatan balita merupakan aspek penting dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Masa balita (0–5 tahun) adalah periode emas 

(golden age) yang menentukan perkembangan fisik, kognitif, dan emosional 

anak. Oleh karena itu, pemenuhan gizi yang optimal sangat diperlukan 

untuk menunjang tumbuh kembang balita secara menyeluruh. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan status gizi balita adalah 

melalui edukasi gizi berbasis pangan lokal. Kacang hijau merupakan salah 

satu pangan lokal yang memiliki kandungan protein nabati tinggi, serta kaya 

akan serat, vitamin B kompleks, zat besi, kalsium, dan antioksidan yang 

sangat bermanfaat untuk kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu balita di 

Desa Danau Usung mengenai manfaat kacang hijau sebagai makanan 

tambahan bergizi. Metode pelaksanaan terdiri dari penyuluhan gizi, diskusi 

interaktif mengenai pengolahan makanan berbasis kacang hijau, dan 

pembagian leaflet informatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai kandungan 

nutrisi kacang hijau dan manfaatnya bagi tumbuh kembang anak. Mayoritas 

peserta menyatakan komitmennya untuk mulai mengintegrasikan kacang 

hijau dalam menu harian anak mereka. 
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada balita masih menjadi tantangan utama di berbagai daerah, termasuk di 

Desa Danau Usung. Balita yang mengalami kekurangan gizi rentan terhadap stunting, 

perkembangan kognitif yang terhambat, dan gangguan kesehatan lainnya. Salah satu pendekatan 

yang dapat dilakukan adalah edukasi kepada ibu balita melalui kegiatan Posyandu. Kacang hijau 

merupakan salah satu pangan lokal yang kaya akan protein nabati, serat, vitamin, dan mineral, 

serta mudah didapat dan diolah. Sayangnya, pemanfaatan kacang hijau sebagai sumber gizi 

alternatif masih rendah di masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi 

mengenai pentingnya kacang hijau untuk pertumbuhan dan kesehatan balita. (Widyaningsih & 

Lestari, 2020). 

Permasalahan gizi pada balita hingga saat ini masih menjadi tantangan serius di Indonesia, 

termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Danau Usung. Data dari Riskesdas (2021) 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting dan gizi kurang pada balita masih cukup tinggi. Balita 

yang mengalami kekurangan zat gizi esensial cenderung mengalami hambatan dalam 

pertumbuhan, perkembangan otak yang tidak optimal, serta penurunan daya tahan tubuh terhadap 

penyakit. Oleh karena itu, intervensi gizi dini merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk 

memutus rantai masalah gizi antar generasi. (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesadaran gizi masyarakat adalah melalui 

Posyandu, sebagai lembaga layanan kesehatan masyarakat terdepan di tingkat desa. Edukasi yang 

dilakukan di Posyandu memiliki peran strategis dalam menjangkau ibu-ibu balita secara langsung. 

Dalam hal ini, pemanfaatan sumber pangan lokal seperti kacang hijau sangat relevan 

(Widyaningsih & Lestari, 2020). 

Kacang hijau (Vigna radiata) merupakan tanaman leguminosa yang mudah dibudidayakan, 

murah, dan memiliki nilai gizi tinggi. Kacang hijau mengandung protein nabati yang sangat 

penting untuk pertumbuhan jaringan tubuh anak, zat besi untuk mencegah anemia, serta vitamin 

dan mineral lain yang berperan dalam metabolisme tubuh.Menurut FAO (2020). 

Sayangnya, pemanfaatan kacang hijau sebagai sumber makanan tambahan anak masih 

rendah, terutama karena kurangnya informasi dan pemahaman masyarakat akan manfaatnya. 

Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran gizi ibu balita dengan memberikan 

informasi mengenai kandungan nutrisi kacang hijau dan cara pengolahannya menjadi makanan 

yang disukai anak. Diharapkan setelah kegiatan ini, para ibu dapat lebih terlibat aktif dalam 

pemenuhan gizi anaknya melalui pemberian makanan tambahan berbasis kacang hijau yang 

bergizi, terjangkau, dan mudah dibuat. (Nugraheni & Utomo, 2015). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan edukatif 

yang berlokasi di Posyandu Desa Danau Usung pada hari Senin, tanggal 16 Juni 2025. Kegiatan 
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berlangsung selama satu hari dengan sasaran utama para ibu yang membawa balitanya ke 

Posyandu, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

bertahap dan terstruktur. Tahapan pertama berupa penyuluhan gizi yang membahas kandungan 

nutrisi dalam kacang hijau serta manfaatnya bagi tumbuh kembang balita. Selanjutnya, dilakukan 

diskusi interaktif antara tim pelaksana dan peserta mengenai cara pengolahan kacang hijau secara 

sederhana sehingga menghasilkan olahan yang disukai oleh anak-anak. Untuk memperkuat 

pemahaman, peserta juga dibagikan leaflet berisi informasi kandungan gizi kacang hijau serta 

beberapa resep praktis yang dapat diterapkan di rumah. Sebagai evaluasi terhadap efektivitas 

kegiatan, dilakukan monitoring singkat melalui pemberian pre-test sebelum penyuluhan dan post-

test setelah kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan para peserta. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pre-test, hanya sekitar 28% peserta yang mengetahui bahwa kacang hijau 

mengandung protein tinggi dan baik untuk pertumbuhan. Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 64% (berdasarkan hasil post-test). Peserta juga menunjukkan 

antusiasme tinggi selama diskusi berlangsung, serta memberikan umpan balik positif terhadap 

resep sederhana yang diberikan, seperti bubur kacang hijau dan puding kacang hijau. 

Beberapa peserta menyatakan akan mencoba rutin memberikan olahan kacang hijau 

minimal seminggu sekali kepada anak mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis 

pangan lokal mampu meningkatkan kesadaran dan praktik gizi keluarga di tingkat rumah tangga. 

Kegiatan Kegiatan edukasi gizi mengenai manfaat konsumsi kacang hijau yang 

dilaksanakan di Posyandu Desa Danau Usung telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman ibu-ibu balita mengenai pentingnya gizi lokal dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat, khususnya melalui lembaga 

pelayanan kesehatan masyarakat seperti Posyandu, mampu menjadi media efektif untuk 

menyampaikan informasi gizi yang aplikatif dan mudah dipahami oleh masyarakat awam 

(Widyaningsih & Lestari, 2020). 

Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum memahami bahwa kacang 

hijau merupakan sumber pangan lokal yang kaya akan nutrisi penting seperti protein nabati, serat, 

vitamin B kompleks, zat besi, dan kalsium. Kandungan gizi ini sangat dibutuhkan dalam masa 

pertumbuhan anak untuk membentuk jaringan tubuh, mendukung perkembangan otak, serta 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi (Soekirman, 2017; Hardinsyah & Supariasa, 

2016). 

Lebih dari sekadar peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mampu mendorong 

perubahan sikap positif dari para ibu balita. Mayoritas peserta menyatakan komitmennya untuk 

mulai memberikan olahan kacang hijau secara rutin kepada anak-anak mereka, baik dalam bentuk 
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bubur, puding, maupun minuman sehat. Ini menunjukkan bahwa edukasi yang dikemas secara 

komunikatif dan praktis mampu merangsang perubahan perilaku dalam praktik pemberian 

makanan tambahan berbasis pangan lokal di tingkat rumah tangga (FAO, 2020). 

Diharapkan kegiatan edukasi mengenai manfaat kacang hijau ini tidak berhenti sebagai 

kegiatan satu kali, melainkan menjadi bagian dari program reguler Posyandu melalui kerja sama 

lintas sektor. Dukungan dari Tim Penggerak PKK, kader kesehatan desa, serta petugas gizi dari 

Puskesmas sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program dan memperluas jangkauan 

edukasi ke lebih banyak keluarga di wilayah pedesaan. Sinergi antar lembaga dan pemangku 

kepentingan lokal akan memperkuat upaya pencegahan stunting dan kekurangan gizi di masa 

depan, sejalan dengan strategi nasional percepatan perbaikan gizi masyarakat (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan, 2021). 

 

 
 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi gizi yang dilaksanakan di Posyandu Desa Danau Usung terbukti 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman ibu-ibu balita mengenai pentingnya 

konsumsi kacang hijau sebagai sumber pangan lokal yang bergizi tinggi. Peningkatan pengetahuan 

peserta terlihat signifikan setelah dilakukan penyuluhan dan diskusi interaktif, serta diperkuat 

dengan pembagian leaflet informatif yang mudah dipahami dan aplikatif. Mayoritas peserta 

menyatakan komitmennya untuk mulai mengintegrasikan olahan kacang hijau dalam menu harian 

anak mereka sebagai langkah awal dalam pemenuhan gizi seimbang. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif berbasis pangan lokal yang dilakukan secara langsung dan komunikatif 

di tingkat Posyandu sangat efektif dalam mendorong perubahan perilaku positif di masyarakat, 

serta mendukung upaya pencegahan stunting dan perbaikan gizi balita secara berkelanjutan. 
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